TUGAS AKHIR

IMPLEMENTASI PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANAGEMENT
SYSTEM (PKRMS) SEBAGAI'PROGRAM UNTUK MENGANALISIS
KERUSAKANJALAN DI KABUPATEN FLORES TIMUR
PROVINSINUSA TENGGARA TIMUR

Disusun dan diryjukan untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar-Sarjana Teknik Sipil S-1 Institut Teknologl
Nasfonal Malang

Disusun Oleh:

GHOOLAM HADJ AL FARABY:
NIM 1921154

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL §-1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2024

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR

IMPLEMENTASI PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANAGEMENT
SYSTEM (PKRMS) SEBAGAI PROGRAM UNTUK MENGANALISIS
KERUSAKAN JALAN DI KABUPATEN FLORES TIMUR

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR !

Disusun dan ditgjukan untuk Memenuhi remvmmru "‘m.:. Grhr&rjw Teknik Sipil 5-1 Institut Teknologi

N GHOOLAM HADJ AL)FARABY

o ‘-;.,‘I,u NIM 192,1154 i

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL S-1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2024

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PERSETUJUAN
TUGAS AKHIR
IMPLEMENTASI PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANAGEMENT
SYSTEM (PKRMS) SEBAGAI PROGRAM UNTUK MENGANALISIS
KERUSAKAN JALAN DI KABUPATEN FLORES TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Disusun Qleh:
; GHOOLAM HADJ AL FARABY-:
NIM 1921154

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk diujikan
Pada Tanggal 19 Agustus 2024

Menyetujui,
Dosen Pembimbing

Pembimbing I Pembimbing II

Annur &wZ?L M.T.

Ir. Eding Iskak Imananto, M.T.

/
NIP. 1966 0506 199303 1 004 NIP. P. 105 17(‘0528
Mengetahui,
Ketua J’rogram Studx Teknik Sipil S-1

=g 'ﬁ[p_ p_ 1030300383

ii

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PENGESAIAN
TUGAS AKIIR
IMPLEMENTASI PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANA GEMENT
SISTEM (PKRMS) SEBAGAI PROGRAM UNTUK MK NGANALISIS
KERUSAKAN JALAN DI KABUPATEN FLORES TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Tugas Akhir ini telah dipertahankan didepan Dosen Pembahas Tugas Akhir

Jenjang S-1 dan diterima untuk memenuhi salah satu syarat untuk menulis Tugas
Akhir,

Disusun Olch:
GHOOLAM HADJ AL FARABY
NIM 1921154

Malang, 21 Agustus 2024 -

Dosen Pembahas,

Dosen Pembahas I Dosen Pembahas II
—~— G Py
Ir. Togi H. Nainggolan, M.S. Vega Aditafna, S.T., M.T.
NIP. Y. 1018300052 NIP. P. 1031900559
Disahkan Oleh:
P I\etua Program Studi - Sekretaris Program Studi

Teknik Sipil S-1

Nennv Rdostrianawaty, S.T.. M.T.
NIP P. 1030300383 NIP. P. 1031700533

iii

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAN

Puji syukur penulls panjatkon kehadlrnt ‘Tahan Yang Moha Faa atns segala
rahmat, hidayah don kannla<Nyu, yang telah - memberikan  Inspirant  dan
kemampuan  bagi  kami - untuk - menyelesnlkan “Tugas  Akhlr dengan judul
“IMPLEMENTASI  PROVINCIAL/KABUPATEN — ROAD — MANAGEMENT
SYSTEM (PKRMS) SEBAGAI PROORAM  UNTUK  MENGANALISIS
KERUSAKAN JALAN DI KABUPATEN FLORES TIMUR PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR", Penyusunannya dapat terloksana dengan baik berkat
dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan

terima kasih kepada

1. Bapak Dr. Yosimson I, Manaha, S.T,, M/'I\ sclaku Kepala Program Studi
Teknik Sipil S-1 Institut Teknologi Nusional Malang,

2. Ibu Nenny Roostrianawaty, S.T., MJT, sclaku Sckretaris Program Studi
Teknik Sipil S-1 Institut Tcknologi Nasional Malang,

3. Bapak Vega Aditama, S.T., M.T. selaku Kepala Studio Skripsi Program
Studi Tcknik Sipil S-1 Institut Tcknologi Nasional Mulang.

4. Bapak Ir. Eding Iskak Imananto, M.T, sclaku Dosen Pembimbing 1.

5. Bapak Annur Ma’ruf, S,T., M.T, sclaku Dosen Pembimbing 11,

6. Bapak/Ibu dosen Program Studi Tcknik Sipil S-1 Institut Teknologi
Nasional Malang,

7. Spesial rasa hormat kepada kedua orang tua dan keluarga kecil saya yang
telah memberikan dukungan moril dan juga materil demi kelancaran
penyusunan tugas akhir ini sampai sclesai,

8. Alifah Nuraini Rahma, sclaku wanita spesial saya yang telah memberikan
dukungan, semangat dan bantuan kepada saya dalam menyelesaikan tugas
akhir ini.

9. Dan yang terakhir adalah rekan mahasiswa Teknik Sipil S-1 Institut
Teknologi Nasional Malang yang paling dekat dan juga rekan yang lainnya,
karena telah memberikan dukungan dan bantuannya schingga tugas akhir

ini dapat diselesaikan,

vii

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Penulls menyadari bahwa tugas akhir ini mungkin masih memiliki
kekurangan dan ruang untuk penyempumaan, Oleh karena itu, kami sangat
mengharapkan saran dan masukan dari pihak-pihak yang berkepentingan, Akhir
kata, semoga tugas akhir ini dapat menjadi langkah awal yang bermanfaat dalam
perjalanan ilmiah kami, serta memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan masyarakat.

Malang, 21 Agustus 2024

%

GHOOLAM HADJ AL FARABY
1921154

viii

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKIHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama t Ghoolum Hadj Al Faraby
NIM + 1921154

Program Studi ¢ Teknik Sipil

Fakultas : Teknik Sipil dan Perencanaan

Menyatakan bahwa Tugas Akhir saya yang berjudul:

IMPLEMENTASI PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANAGEMENT
SYSTEM (PKRMS) SEBAGAI PROGRAM UNTUK MENGANALISIS
KERUSAKAN JALAN DI KABUPATEN FLORES TIMUR PROVINSI
NUSA TENGGARA TIMUR

Adalah sebenar-benamya bahwa sepanjang pengetahuan saya, di dalam
Naskah TUGAS AKHIR ini tidak terdapat karya ilmiah yang pemnah diajukan olch
orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi dan tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tidak tertulis dikutip dalam naskah ini disebutkan dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.

Malang, 21 Agustus 2024

¥ Yang membuat pernyataan

 YogeraKxsar203t62
‘GHOOLAM HADJ AL FARABY
1921154

Aty
v

EPULUH RIBU RUPLS

iv

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

Ghoolam Hadj] Al Faraby, 1921154.2024. IMPLEMENTASI
PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS)
SEBAGAI PROGRAM UNTUK MENGANALISIS KERUSAKAN JALAN
DI KABUPATEN FLORES TIMUR PROVINSI NUSA TENGGARA
TIMUR. Jurusan Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut
Teknologi Nasional Malang. Pembimbing I: Ir. Eding Iskak Imananto, M.T.
Pembimbing II: Annur Ma’ruf, ST., MT.

Kabupaten Flores Timur memiliki total ruas sebanyak 74 ruas dengan total panjang
ruas sebesar 718,18 km. Kondisi jalan yang kurang baik (retak, bergelombang dan
lubang) atau lebih parahnya lagi tidak dapat diakses karena sempit, buntu dan rusak
parah, maka bisa dibilang kondisi jalan tersebut kurang memadai atau tidak layak.
Tujuan dari studi ini adalah mengetahui kondisi perkerasan jalan, nilai dan jenis
kerusakan perkerasan jalan, prioritas penanganan kerusakan jalan, anggaran biaya
yang dibutuhkan, dan perbandingan nilai yang dihasilkan dari analisis program
PKRMS dengan nilai yang dihasilkan dari analisis SDI dan IRI pada ruas Sp. Hewa
— Pantai Oa, Baniona — Kawela — Watodei, Nubalema — Waitenepang, Sp. Lewopao
— Bukit Seburi, Menanga — Tanawerang, Ritaebang — Tanahlein — Lamaole
Kabupaten Flores Timur. Berdasarkan hasil pengolahan data dari program PKRMS
didapatkan nilai kemantapan total dari 6 (enam) ruas jalan diatas, yaitu 15,25 km
sebagai jalan mantap dan 23,35 km sebagai jalan tidak mantap. Studi ini juga
menunjukkan nilai output TPl yang terbesar yaitu berada pada Ruas Menanga —
Tanawerang dengan nilai TPI sebesar 88,5 dengan Kelas TPl 01-CONCRETE
MIX. Sedangkan total rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk penanganan
kerusakan jalan berdasarkan output program PKRMS pada 6 (enam) ruas jalan yang
dianalisis adalah sebesar Rp43.402.900.000,00 dan total rencana anggaran biaya
yang dihitung secara manual pada Ruas Ritaebang — Tanahlein — Lamaole adalah
sebesar Rp25.812.725.800,00.

Kata Kunci: International Roughness Index (IRI), Provincial/Kabupaten Road
Management System (PKRMS), Rencana Anggaran Biaya (RAB), Surface Distress
Index (SDI).



ABSTRACT

Ghoolam Hadj Al Faraby, 1921154.2024. IMPLEMENTATION OF
PROVINCIAL/DISTRICT ROAD MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS) AS
A PROGRAM TO ANALYZE ROAD DAMAGE IN EAST FLORES
DISTRICT, EAST NUSA TENGGARA PROVINCE. Bachelor of Civil
Engineering Department, Faculty of Civil Engineering and Planning, National
Institute of Technology Malang. Supervisor I: Ir. Eding Iskak Imananto, M.T.
Supervisor II: Annur Ma’ruf, ST., MT.

East Flores Regency has a total of 74 sections with a total section length of 718.18
km. If the condition of the road is bad (cracked, bumpy and potholes) or worse, it
cannot be accessed because it is narrow, dead-end and badly damaged, it could be
said that the condition of the road is inadequate or not suitable. The aim of this study
is to determine the condition of the road pavement, the value and type of damage
to the road pavement, priorities for handling road damage, the budget required, and
a comparison of the values resulting from the PKRMS program analysis with the
values resulting from the SDI and IRI analysis on the Sp section. Hewa — Oa Beach,
Baniona — Kawela — Watodei, Nubalema — Waitenepang, Sp. Lewopao — Bukit
Seburi, Menanga — Tanawerang, Ritaebang — Tanahlein — Lamaole, East Flores
Regency. Based on the results of data processing from the PKRMS program, the
total stability value of the 6 (six) road sections above was obtained, namely 15.25
km as a steady road and 23.35 km as an unstable road. This study also shows that
the largest TPI output value is on the Menanga - Tanawerang section with a TPI
value of 88.5 with TPI Class 01-CONCRETE MIX. Meanwhile, the total budget
plan required for handling road damage based on the output of the PKRMS program
on the 6 (six) road sections analyzed is Rp43,402,900,000.00 and the total planned
cost budget calculated manually for the Ritaebang — Tanahlein — Lamaole Section
is Rp25.812.725.800,00.

Keywords: International Roughness Index (IRI), Provincial/Kabupaten Road
Management System (PKRMS), Budget Plan (RAB), Surface Distress Index (SDI).
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